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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Atmosfer dan Bumi menjadi satu kesatuan dalam ekosistem yang tidak bisa 

dipisahkan. Keduanya saling berhubungan satu sama lain. Bumi telah dilindungi 

oleh atmosfer di berbagai aspek. Atmosfer juga mengendalikan suhu udara yang 

aman dan sejuk di permukaan bumi. Termasuk air dan udara yang menjadi sumber 

kehidupan bagi manusia, hewan, dan tumbuhan. Bumi merupakan planet terpadat 

dibandingkan dengan tujuh planet lainnya dalam sistem tata surya. Nilai kerapatan 

Bumi mencapai 5.517 lebih besar dibandingkan kerapatan air. Sekitar 71% dari 

permukaan bumi diisi oleh air, baik dalam bentuk samudra, lautan, sungai, danau, 

rawa, maupun situ (Adrian, Karmini, & Budiman, 2011). Beragam jenis makhluk 

hidup merasa nyaman dan damai di bumi.  

Troposfer merupakan lapisan atmosfer yang terletak dibagian paling bawah 

yang menjadi tempat aktivitas cuaca terjadi. Di lapisan troposfer, laju penurunan 

suhu (environmental lapse rate) lingkungan terjadi ketika suhu udara turun dengan 

bertambahnya ketinggian (Adrian, Karmini, & Budiman, 2011). Iklim adalah suatu 

keadaan cuaca yang terjadi di suatu tempat atau daerah. Beberapa ahli lain 

mengungkapkan bahwa iklim merupakan karakter kecuacaan suatu tempat atau 

daerah, bukan hanya merupakan cuaca rata-rata.  

Cuaca dapat diartikan sebagai suatu kondisi di atmosfer bumi secara 

keseluruhan pada suatu saat. Kondisi cuaca sangat dipengaruhi oleh parameter 

suhu, tekanan udara, kecepatan angin, kelembapan udara, lama penyinaran dan 

hujan di suatu tempat atau wilayah tertentu dengan jangka waktu singkat (Adrian, 

Karmini, & Budiman, 2011). Cuaca dapat terjadi akibat dari unsur cuaca dan jangka 

waktu cuaca yang tergabung dalam beberapa jam saja (Sumampouw, 2019). 

Adanya kondisi cuaca dapat memberitahukan kapan terjadi hujan, rata-rata suhu 

udara, kelembapan udara, kecepatan angin dan lain sebagainya. Dalam mengukur 

“perubahan cuaca” untuk beberapa waktu kedepan relatif sangat sulit karena sifat 

ketidakpastiannya yang tinggi. Seperti yang terjadi di Indonesia, Badan 

Meteorologi dan Geofisika (BMG) akan memberikan hasil analisis mengenai 
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prakiraan cuaca dengan mengumumkan perubahan cuaca yang sedang terjadi 

dengan rentang waktu sekitar 24 jam (Sumampouw, 2019). Didukung dengan 

bentuk topografi wilayah Indonesia yang berbukit-bukit sehingga menyebabkan 

suhu, tekanan, angin, dan kelembapan udara bergerak sangat dinamis dan sukar 

diterka. Akibat sifat ketidakpastian dari cuaca tersebut, berbagai pihak mulai 

mengembangkan metode-metode untuk memperkirakan cuaca, baik untuk 

kepentingan perhubungan, kelautan, pertanian, kebencanaan dan lain-lain. 

Cuaca dan iklim merupakan dua keadaan yang hampir sama tetapi memiliki 

penafsiran yang berbeda terutama pada kurun waktu (Sumampouw, 2019). 

Terdapat perbedaan antara iklim dan cuaca, dimana cuaca adalah keadaan saat ini 

berdasarkan unsur-unsur dan variasinya dalam rentang waktu yang lebih singkat. 

Perubahan iklim merupakan perubahan pada komponen iklim yaitu curah hujan, 

suhu udara, kelembapan, evaporasi, arah dan kecepatan angin, dan perawanan 

(Sumampouw, 2019). Perubahan iklim dapat terjadi karena pengaruh proses alam 

baik internal maupun eksternal, atau dapat juga disebabkan oleh manusia yang 

selalu mengubah jalinan atmosfer dan tata guna lahan. Proses terjadinya perubahan 

iklim terdapat pada Gambar berikut (Sumampouw, 2019). 

 
Gambar 1.1 Proses Terjadinya Perubahan Iklim 

Curah hujan merupakan bagian dari iklim yang tidak dapat dikendalikan dan 

diukur dengan volume di bumi pada hari-hari tertentu, mingguan, bulanan atau 

tahunan. Sedangkan hujan adalah peristiwa alam dimana air jatuh ke permukaan 

bumi sebagai dampak dari pertimbangan partikel air yang terkandung di awan. 

Berdasarkan BMKG, curah hujan memiliki lima karakteristik yaitu sangat lebat 

(lebih dari 100 mm), lebat (50-100 mm), sedang (20-50 mm), rendah (5-20 mm), 
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dan sangat rendah (kurang dari 5 mm). Pengetahuan dalam pengelolaan pola cuaca 

dan iklim khususnya curah hujan sangat dibutuhkan sebab kondisi cuaca terutama 

curah hujan sangat erat kaitannya dengan manusia karena semua rangkaian kegiatan 

atau aktivitas yang dilakukan dapat ditentukan oleh kondisi cuaca yang terjadi. 

Informasi mengenai curah hujan dapat berguna di berbagai sektor seperti pertanian, 

perkebunan, transportasi, pariwisata, dan sektor lainnya. Di sektor pertanian dan 

perkebunan, informasi mengenai prediksi curah hujan dasarian/bulanan di setiap 

wilayah akan bermanfaat untuk menentukan pola tanam dan varietas tanaman yang 

tepat untuk menghasilkan produk yang baik.  

Fenomena akibat dari intensitas curah hujan tinggi juga dapat menimbulkan 

bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. Bencana alam tersebut dapat 

melumpuhkan aktivitas ekonomi masyarakat, aktivitas transportasi, merusak 

infrastruktur publik, dan masih banyak lagi dampak buruk lainnya. Informasi 

mengenai prediksi curah hujan akan berguna untuk memberikan peringatan banjir 

dan memberikan informasi mengenai cuaca buruk yang kemungkinan terjadi. 

Dampak buruk yang terjadi tidak dapat dikendalikan, namun masih bisa diprediksi. 

Oleh karena itu, perlu prakiraan informasi yang akurat, cepat, dan spesifik untuk 

memprediksi curah hujan guna membantu dalam mengambil keputusan di masa 

mendatang sehingga dapat meminimalkan dampak kerugian. Namun, perubahan 

iklim yang terjadi semacam ini juga dapat menguntungkan karena melimpahnya 

sumber daya air dan rendahnya potensi kekeringan yang terjadi.  

Kabupaten Gresik merupakan salah satu Kabupaten di Kota Surabaya Jawa 

Timur. Kabupaten ini menjadi salah satu daerah industri di Jawa Timur. Ratusan 

industri yang berada di Gresik mulai dari skala besar hingga industri rumahan 

berkembang di daerah ini. Secara astronomis, Kabupaten Gresik berada antara 112o 

-113o Bujur Timur dan 7o-8o Lintang Selatan. Berdasarkan posisi geografisnya, 

Kabupaten gresik memiliki batas-batas: Utara – Laut Jawa; Selatan – Kab. Sidoarjo, 

Kab. Mojokerto, Kota Surabaya; Barat – Kab. Lamongan; Timur – Selat Madura. 

Kabupaten Gresik terdiri dari 18 kecamatan, 330 desa dan 26 Kelurahan. Dua 

Kecamatan yang berada di Pulau Bawean adalah Kecamatan Sangkapura dan 

Kecamatan Tambak. Secara umum, wilayah Kabupaten Gresik dibagi menjadi dua 
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yaitu Gresik daratan dan Pulau Bawean. Kabupaten Gresik memiliki luas 1.193,76 

kilometer persegi (BPS, 2021).  

Penggunaan metode ARIMA dalam melakukan peramalan terhadap curah 

hujan telah banyak diteliti. Namun, peramalan curah hujan dengan menggunakan 

metode ARIMA seringkali kurang optimal dalam memberikan residual pada 

ansumsi distribusi normal dan juga kurang mampu mengakomodasi jika ditemukan 

data outlier. Menurut Zhang (2003) dalam Suci (2017) menyatakan bahwa metode 

ARIMA kurang optimal dalam memodelkan time series dengan data yang bersifat 

nonlinier. Meskipun dari yang diketahui kebanyakan data curah hujan sering 

menghasilkan data yang bersifat nonlinier. Dari permasalahan tersebut perlu 

metode peramalan untuk memecahkan masalah data yang bersifat nonlinier. Untuk 

menghasilkan data prediksi yang baik, metode ini memerlukan langkah analisis, 

yaitu analisis time series, identifikasi model, penafsiran parameter, pemeriksaan 

diagnostik, dan melakukan peramalan. 

Salah satu metode peramalan yang dapat mengatasi kasus pada data yang 

nonlinier yaitu metode Support Vector Machine (SVM). Support Vector Machine 

(SVM) merupakan model linier untuk kasus pengklasifikasian dan regresi yang 

menangani berbagai jenis data baik linier maupun nonlinier. Metode ini memiliki 

kemampuan dalam generalisasi yang baik dalam optimasi sistem pengenalan pola 

(Amanda, Yasin, & Prahutama, 2014). SVM terbagi menjadi dua bagian yaitu 

classification dan regression. Berdasarkan penelitian ini dapat dilakukan prediksi 

dengan menggunakan metode Support Vector Regression (SVR) yang cocok 

digunakan untuk masalah regresi yang bersifat nonlinier. Penelitian ini termasuk ke 

dalam kasus regresi. SVR juga dapat mengatasi permasalahan overfitting pada data 

dan memiliki kinerja yang baik pada kasus regresi. Dalam menentukan metode 

yang terbaik, perlu didapatkan metode dengan nilai akurasi yang tinggi sehingga 

dapat dilakukan prediksi.  

Penelitian ini akan menerapkan metode ARIMA dan SVR untuk meramalkan 

intensitas curah hujan di Kabupaten Gresik pada tiap Stasiun pengamatan. Metode 

ARIMA akan digunakan sebagai perbandingan dengan bahan pertimbangan bahwa 

metode yang kompleks tidak menentukan keakuratan hasil peramalan (Makridakis 

& Hibon, 2000). Kriteria yang digunakan untuk perbandingan tingkat akurasi hasil 
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ramalan yaitu Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan 

Mean Squared Logarithmic Error (MSLE) untuk menemukan hasil ramalan 

dengan nilai error terkecil. Prediksi curah hujan dibuat berdasarkan serial data 

curah hujan selama >= 16 tahun ke belakang dari 15 Stasiun penakar hujan di 

Kabupaten Gresik. Data curah hujan didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum 

bagian Sumber Daya Air Kabupaten Gresik. Semua data ini dianalisis dengan teliti, 

termasuk analisis terhadap penyimpangan yang terjadi. Akurasi hasil prediksi 

sangat dipengaruhi ketersediaan dan ketepatan data-data tersebut. Berdasarkan 

hasil forecast diharapkan dapat membantu masyarakat Gresik yang kegiatan atau 

aktivitasnya bergantung pada kondisi cuaca terutama curah hujan dan dapat 

mengantisipasi bencana alam seperti banjir yang terjadi di daerah tertentu, 

sehingga dengan adanya data peramalan curah hujan di Kabupaten Gresik dapat 

dijadikan sebagai acuan yang diharapkan dapat membantu permasalahan yang 

kemungkinan terjadi di masa depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat diambil permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik curah hujan di 15 Stasiun pengamatan Kabupaten 

Gresik pada tahun 2021? 

2. Bagaimana metode yang sesuai untuk peramalan curah hujan di 15 Stasiun 

pengamatan Kabupaten Gresik? 

3. Bagaimana model terbaik dan hasil peramalan untuk pola curah hujan di 15 

Stasiun pengamatan Kabupaten Gresik pada tahun 2021? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dari permasalahan yang telah diuraikan, adapun tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik curah hujan di 15 Stasiun pengamatan 

Kabupaten Gresik pada tahun 2021. 

2. Memperoleh metode terbaik dari dua metode yang akan dianalisis yaitu 

ARIMA dan SVR untuk melakukan peramalan curah hujan di 15 Stasiun 

pengamatan Kabupaten Gresik 
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3. Mendapatkan model terbaik untuk hasil nilai ramalan curah hujan di 15 Stasiun 

pengamatan Kabupaten Gresik berdasarkan metode terbaik sesuai dengan 

kesediaan data yang digunakan. 

1.4 Batasan Penelitian  

Adapun batasan-batasan masalah yang diterapkan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Data yang digunakan merupakan data curah hujan dalam satuan millimeter 

(mm) dari tahun 2005 hingga tahun 2020 pada 15 Stasiun pengamatan yang 

terdapat di Kabupaten Gresik. 

2. Metode peramalan yang digunakan adalah ARIMA dan SVR untuk 

memperoleh model terbaik dari metode yang dipilih, kemudian akan dipilih 

hasil ramalan dengan nilai error terkecil.  

3. Nilai perhitungan error terkecil dari hasil peramalan yang digunakan 

diantaranya Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan 

Mean Squared Logarithmic Error (MSLE). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Pekerjaan Umum bagian Sumber Daya Air Kabupaten Gresik 

Dapat memberikan tambahan informasi dalam memprediksikan curah hujan 

Kabupaten Gresik di masa depan. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat mengaplikasikan ilmu statistika yang telah didapatkan selama kuliah 

khususnya pada metode peramalan dan dapat memperluas pengetahuan 

mengenai metode peramalan ARIMA dan SVR. 

3. Bagi Universitas 

Dapat menjalin kerjasama antar Universitas dan Dinas Pekerjaan Umum 

bagian Sumber Daya Air Kabupaten Gresik dan diharapkan dapat 

meningkatkan nama baik Universitas.  


